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  ABSTRAK 

  

Koperasi simpan pinjam memiliki peran krusial dalam mendukung 

perekonomian masyarakat dengan memberikan layanan keuangan 

yang inklusif. Pengelolaan koperasi simpan pinjam kebanyakan masih 

menggunakan sistem pencatatan manual, sehingga rentan terhadap 

kesalahan dan menghambat efisiensi operasional dan mengurangi 

kualitas pelayanan kepada anggota. Pengembangan sistem informasi 

koperasi simpan pinjam menjadi suatu kebutuhan yang mendesak 

untuk memastikan keberlanjutan dan pertumbuhan koperasi tersebut di 

tengah-tengah persaingan global. Metode software development pada 

pengembangan sistem informasi menjadi faktor kunci dalam 

keberhasilan implementasi teknologi. Sehingga, tujuannya penelitian 

ini dilakukan yakni untuk membangun perangkat lunak berupa sistem 

informasi koperasi simpan pinjam melalui penerapan pendekatan 

Rapid Application Development (RAD) untuk menghasilkan 

perangkat lunak yang dapat memenuhi kebutuhan pengguna. Metode 

RAD memiliki kemampuan dalam mengembangkan perangkat lunak 

yang menekankan siklus pengembangan yang cepat, fleksibilitas, dan 

keterlibatan aktif pengguna. Berdasarkan uji usability didapatkan nilai 

yang mencapai 90%. Ini artinya sistem informasi koperasi simpan 

pinjam yang menerapkan pendekatan RAD layak untuk 

diimplementasikan karena telah sesuai dengan kegunaan dan 

kebutuhan penggunanya. 
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1. PENDAHULUAN 

Koperasi simpan pinjam merupakan entitas ekonomi yang memiliki peran penting dalam memajukan 

perekonomian masyarakat. Koperasi ini umumnya didirikan dengan tujuan untuk memberdayakan anggotanya 

dalam hal keuangan, khususnya dalam pengelolaan dana simpanan dan pemberian pinjaman [1]. Koperasi 

simpan pinjam memiliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi masyarakat dengan 

memberikan layanan keuangan yang inklusif dan berkelanjutan [2]. Meskipun memiliki peran yang strategis, 
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sebagian besar koperasi simpan pinjam masih menghadapi tantangan dalam hal efisiensi dan akuntabilitas 

dalam pengelolaan administrasi, pengawasan dana, dan penyediaan layanan kepada anggota. Dalam 

menghadapi era digitalisasi yang semakin pesat, penting bagi koperasi simpan pinjam untuk memanfaatkan 

teknologi informasi guna meningkatkan kinerja dan pelayanan kepada anggotanya [3]. Pengelolaan koperasi 

simpan pinjam kebanyakan masih menggunakan sistem pencatatan manual, sehingga rentan terhadap 

kesalahan dan menghambat efisiensi operasional dan mengurangi kualitas pelayanan kepada anggota. 

Pengembangan sistem informasi koperasi simpan pinjam menjadi suatu kebutuhan yang mendesak untuk 

memastikan keberlanjutan dan pertumbuhan koperasi tersebut di tengah-tengah persaingan global. 

Metode software development pada pengembangan sistem informasi menjadi faktor kunci dalam 

keberhasilan implementasi teknologi. Salah satu metode yang populer adalah Rapid Application Development 

(RAD), yang menawarkan pendekatan iteratif, kolaboratif, dan cepat dalam menghasilkan solusi perangkat 

lunak. Metode Rapid Application Development (RAD) adalah pendekatan pengembangan perangkat lunak 

yang menekankan siklus pengembangan yang cepat, fleksibilitas, dan keterlibatan aktif pengguna [4]. Dalam 

RAD, pengembangan perangkat lunak dilakukan melalui serangkaian iterasi yang memungkinkan tim 

pengembang dan pengguna berkolaborasi secara intensif [5]. Keunggulan utama dari RAD terletak pada 

kemampuannya untuk menghasilkan prototipe yang dapat dievaluasi dengan cepat, memungkinkan perubahan 

dan penyesuaian yang efisien [6]. Dengan fokus pada pengembangan bertahap dan respons cepat terhadap 

umpan balik, RAD meminimalkan kemungkinan kegagalan proyek karena ketidakcocokan dengan harapan 

pengguna atau perubahan kondisi bisnis [7]. Selain itu, RAD mengutamakan pada kolaborasi aktif antara 

pengembang dan pengguna, yang dapat meningkatkan pemahaman bersama terhadap kebutuhan proyek.  

Pendekatan RAD pada penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang baik dalam menghasilkan 

perangkat lunak yang berkualitas. Penelitian terkait pembuatan sistem inventarisasi yang menerapkan 

pendekatan RAD [8]. Pada penelitian ini, perangkat lunak yang dibangun menghasilkan skor System Usability 

Scale sebesar 82. Penelitian berikutnya mengenai penerapan metode pengembangan RAD pada aplikasi E-

Commerce [9]. Metode RAD pada penelitian tersebut telah diuji melalui tanggapan pengguna dengan 

mendapatkan jawaban responden yang menyatakan “Sangat Setuju” sebesar 85,46%. Penelitian selanjutnya 

mengenai pengembangan sistem pembelajaran daring melalui penerapan metode RAD [10]. Pada penelitian ini 

menghasilkan nilai uji User Acceptance Testing (UAT) sebesar 91%. 

Dari pemaparan sebelumnya, maka yang menjadi tujuan dari penelitian ini yakni untuk membangun 

perangkat lunak berupa sistem informasi koperasi simpan pinjam melalui penerapan pendekatan Rapid 

Application Development (RAD) untuk menghasilkan perangkat lunak yang dapat memenuhi kebutuhan 

pengguna, fleksibel dan waktu pengembangan yang ringkas.  Metode RAD memiliki kemampuan untuk 

menghasilkan aplikasi dengan cepat dan merespons perubahan kebutuhan pengguna secara efektif. Pada 

penelitian ini juga dilakukan uji usability agar dapat diketahui tingkat kegunaanya dari perangkat lunak yang 

dikembangkan dalam memenuhi kebutuhan pengguna. Sistem informasi koperasi simpan pinjang yang 

dikembangan diimplementasikan dengan berbasiskan website untuk mempermudah user dalam menggunakan 

dan mengaksesnya. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Agar dapat memberikan kerangka kerja sistematis dan terstruktur untuk mengumpulkan, menganalisis, 

dan menginterpretasikan penelitian atau mencapai tujuan penelitian maka dibutuhkan metode penelitian yang 

tepat [11]. Metode penelitian ini mengacu pada pendekatan software development yang digunakan yakni metode 

Rapid Application Development (RAD).  Metode RAD merupakan sebuah pendekatan software development 

yang memprioritaskan fleksibilitas, kecepatan, dan keterlibatan pengguna [12]. Pendekatan RAD memiliki 

kelebihan pada kemampuannya mempercepat siklus pengembangan, dengan fokus utama pada pembuatan 

prototipe yang dapat segera dievaluasi oleh pengguna [13]. Tahapannya dalam pendekatan RAD dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Tahapan Pada Pendekatan Rapid Application Development (RAD) 
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Deskripsi serta apa yang dilakukan dari masing-masing fase yang tervisualisasikan pada Gambar 1 

adalah sebagai berikut: 

1) Requirements Planning 

Tahap ini merupakan awal dari siklus pengembangan dan fokus pada identifikasi kebutuhan pengguna dan 

keperluan sistem. Tim pengembang dan pengguna bekerja sama untuk menetapkan persyaratan dasar dan 

mengidentifikasi fitur kunci yang harus dimasukkan ke dalam aplikasi [14]. Penggealian permasalahan 

dan penetapan kebutuhan menjadi suatu hal yang penting dalam pengembangan perangkat lunak [15]. 

Sehingga, pada penelitian ini pada fase ini dilakukan penggalian permasalahan dan penetapan kebutuhan 

berupa fungsionalitas dari perangkat lunak yang dikembangkan. 

2) User Design 

Pada tahap ini, perhatian diberikan pada interaksi pengguna dengan sistem. Perancangan merupakan fase 

dimana hasil dari analisis ditransformasi kedalam bentuk grafis agar dapat dikembangkan kedalam 

perangkat lunak [16]. Untuk itu pada penelitian ini akan dibuat diagram use case diagram yang 

menggambarkan hubungannya sistem dengan user. 

3) Construction 

Tahap konstruksi adalah saat aplikasi sebenarnya mulai dibangun berdasarkan prototipe yang telah 

disetujui pada tahap desain pengguna [17]. Pengembang menggunakan teknik pengkodean yang cepat dan 

alat pengembangan yang mendukung produksi yang efisien. Sehingga, pada proses ini pengembang 

membangun sistem melalui pengkodean yang mentransformasikan analisis dan rancangan kedalam 

perangkat lunak [14]. Pada penelitian ini, perangkat lunak dibangun berupa website melalui code editor 

yakni Bluefish Editor dan database MySQL. 

4) Cutover 

Tahap cutover merupakan tahap implementasi dan migrasi sistem ke lingkungan produksi. Penggunaan 

RAD memungkinkan implementasi bertahap sehingga risiko dapat diminimalkan [18]. Tahap ini 

melibatkan pengujian sistem secara menyeluruh dan pelatihan pengguna agar dapat menggunakan sistem 

dengan efektif. Alat pengujian yang digunakan yaitu melalui uji usability, dimana akan dilakukan 

pengukuran level kegunaan dari software yang dikembangkan [19]. Pengujian ini diambil dari aspek-aspek 

usability pada ISO 9126 yang terdiri dari sub-kriteria diantaranya understandability, learnability, 

operability serta attractiveness [20]. Pada penelitian ini disusun kuesioner yang kemudian diisi oleh 

pengguna untuk mendapatkan penilaian terhadap usability dari perangkat lunak. 

 

3. HASIL DAN ANALISIS 

Sistem informasi koperasi simpan pinjam dikembangkan melalui penerapan pendekatan Rapid 

Application Development (RAD). Untuk itu, setiap Langkah dalam pengembangannya mengikuti alur yang ada 

pada pendekatan RAD. Hasil dan analisis dari pengembangan sistem informasi koperasi simpan pinjam melalui 

pendekatan RAD adalah sebagai berikut: 

 

3.1.   Requirements Planning 

Pada fase ini fokus pada identifikasi kebutuhan pengguna dan keperluan sistem. Namun, sebelum 

ditetapkan kebutuhan pengguna ditentukan terlebih dahulu masalah yang akan diselesaikan. Permasalahan 

utama dalam pengelolaan koperasi simpan pinjam yaitu masih menggunakan sistem pencatatan manual, 

sehingga rentan terhadap kesalahan dan menghambat efisiensi operasional dan mengurangi kualitas pelayanan 

kepada anggota. Untuk itu diperlukan perangkat lunak yang dapat melakukan pengelolaan simpan pinjam 

secara terkomputerisasi. Berdasarkan observasi dan wawancara dengan user didapatkan beberapa kebutuhan. 

Kebutuhan tersebut kemudian diwujudkan dalam fungsionalitas sistem. Sistem informasi koperasi simpan 

pinjam ini terdapat 2 (dua) user antara lain: Operator dan Admin. Berikut ini hasil dari analisis kebutuhan 

fungsional pada sistem informasi koperasi simpan pinjam: 

1) Admin 

a. Akses sistem melalui fitur login 

b. Pengelolaan data anggota 

c. Pengelolaan data pengajuan 

d. Pengelolaan pengaturan, baik pengaturan simpanan maupun pinjaman 

e. Mencetak laporan, baik laporan simpanan maupun laporan pinjaman 

2) Operator 

a. Akses sistem melalui fitur login 

b. Pengelolaan data tabungan 

c. Pengelolaan data transaksi, diantaranya: transaksi pengajuan, transaksi simpanan, transaksi pinjaman 

dan angsuran. 
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3.2.   User Design 

Pada tahap user design melibatkan pengguna secara aktif dalam merancang antarmuka dan fitur-fitur 

sistem. Proses ini biasanya dilakukan melalui keterlibatan pengguna agar dapat melihat secara langsung 

bagaimana sistem akan beroperasi. Keterlibatan pengguna di sini bertujuan untuk mendapatkan umpan balik 

sejak awal, sehingga perubahan-perubahan dapat diimplementasikan secara cepat dan efisien. Namun 

sebelumnya perlu disiapkan dokumen-dokumen pendukung mengenai penjelasan terkait kegunaan sistem dan 

penjadwalan pengembangan sistem. 

Kegunaan sistem menjelaskan mengenai bagaimana sistem dapat bekerja dan kegunaanya seperti apa. 

Dokumen kegunaan sistem disajikan pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Dokumen Kegunaan Sistem Informasi Koperasi Simpan Pinjam 

Nama Dokumen Keterangan 

Nama Aplikasi Sistem Informasi Koperasi Simpan Pinjam 

Pengguna Admin dan Operator 

Aktivitas Keterangan 

1. Software ini berbasis website yang memiliki kegunaan antara lain: 

a) Membantu dalam mengelola data-data yang dibutuhkan dalam 

koperasi simpan pinjam seperti mengelola data anggota, 

mengelola data tabungan dan mengelola transaksi-transaksi. 

b) Memudahkan petugas koperasi dalam mengelola transaksi-

transaksi seperti: transaksi pengajuan, transaksi simpanan, 

transaksi pinjaman dan angsuran. 

c) Mempermudah dalam mencetak laporan, baik laporan simpanan 

maupun laporan pinjaman. 

 

Pada Tabel 1 menunjukkan dokumen yang menjelaskan mengenai kegunaan dari sistem informasi 

koperasi simpan pinjam. Selanjutnya, perlu disusun dokumen mengenai jadwal pengembangan sistem. 

Dokumen ini berguna untuk melakukan perencanaan dalam menyelesaikan pengembangan sistem. Pendekatan 

RAD memiliki ciri khas dalam penggunaan serangkaian iterasi yang memungkinkan tim pengembang dan 

pengguna berkolaborasi secara intensif. Dokumen penjadwalan dalam mengembangan sistem informasi 

koperasi simpan pinjam dalam dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Penjadwalan Software Development 

Nama Dokumen Keterangan 

Nama Aplikasi Sistem Informasi Monitoring Pelanggaran Siswa 

Aktivitas Menyusun Penjadwalan Software Development 

Jadwal Penyelesaian 1 Februari 2023 s/d 30 April 2023 

No. Rencana Jadwal Pengembangan 

1. Pelaksanaan pengembangan sistem ini dilakukan dalam rentang waktu 

tiga bulan dengan empat iterasi. Berikut ini penjadwalannya:  

Tahun 2023 

Mei Juni Juli 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Iterasi Iterasi Iterasi 
 

 

Pada Tabel 2 menjelaskan mengenai jadwal penyelesaian perangkat lunak yakni diselesaikan selama 

3 (tiga) bulan dengan 12 iterasi. Selanjutnya, dilakukan pemodelan perangkat lunak melalui use case diagram. 

Diagram tersebut bermanfaat dalam memberikan visualisasi terhadap hubungannya pengguna dengan 

fungsionalitasnya.  Use case diagram sistem informasi koperasi simpan pinjam yang dikembangkan dapat 

disajikan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Use Case Diagram Sistem Informasi Koperasi Simpan Pinjam 

 

Pada Gambar 2, menunjukkan terdapat dua actor yaitu Admin dan Operator. Admin bertugas untuk 

mengelola data petugas, data anggota, data pengaturan dan mencetak laporan. Sedangkan Operator dapat 

mengelola data tabungan, data transaksi yang terdiri dari pengajuan, simpanan, pinjaman dan angsuran. 

 

3.3.  Construction 

Tahap construction merupakan fase dimana aplikasi sebenarnya mulai dibangun berdasarkan 

prototipe yang telah disetujui pada tahap desain pengguna. Pengembang menggunakan teknik pengkodean 

yang cepat dan alat pengembangan yang mendukung produksi yang efisien. Sehingga, pada proses ini 

pengembang membangun sistem melalui pengkodean yang mentransformasikan analisis dan rancangan 

kedalam perangkat lunak. Pada penelitian ini, perangkat lunak dibangun berupa website melalui code editor 

yakni Bluefish Editor dan database MySQL. Sistem informasi koperasi simpan pinjam terdiri dua pengguna 

yaitu admin dan operator. Untuk mengakses sistem pengguna terlebih dahulu harus login pada sistem informasi 

ini, seperti yang ditampilkan pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Tampilan Fitur Login 

 

Untuk pengguna dengan akses Admin dapat melakukan pengelolaan data petugas, data anggota, data 

pengaturan dan mencetak laporan. Tampilan Dashboard untuk admin dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 4. Tampilan Dashboard Untuk Admin 

 

Pada Gambar 3, memperlihatkan dashboard untuk admin yang menampilkan jumlah data anggota, 

jumlah pinjaman, jumlah angsuran, jumlah tabungan dan jumlah denda. Selain itu pada dashboard admin ini 

terdapat fitur-fitur utama, dimana admin dapat melakukan pengelolaan data seperti menambahkan data, hapus 

data serta melakukan perubahan data. Sebagai contoh, berikut ini adalah tampilan untuk mengelola data 

anggota yang tersaji pada Gambar 5. 

 

 
Gabar 5. Tampilan Fitur Mengelola Data Anggota 

 

Selain admin terdapat pengguna operator, dimana operator dapat melakukan pengelolaan data 

tabungan, data transaksi yang terdiri dari pengajuan, simpanan, pinjaman dan angsuran. Untuk tampilan 

dashboard operator disajikan pada Gambar 6. 
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Gabar 6. Tampilan Fitur Dashboard Operator 

 

Setelah anggota koperasi telah mendaftar, anggota dapat melakukan simpanan, dimana simpanan 

dibagi menjadi dua, yakni simpanan wajib dan simpanan sukarela. Tampilan tambah data simpanan disajikan 

pada Gambar 7. 

 

 
Gabar 7. Tampilan Form Tambah Data Simpan Pinjam 

 

Fitur lain pada form transaksi yaitu pengajuan, dimana anggota dapat melakukan pengajuan untuk 

pinjaman. Setelah melakukan pengajuan pinjaman yang dilakukan oleh operator, maka anggota akan 

menunggu hasilnya berdasarkan analisis dan survey. Status pengajuan diterima dapat dilakukan oleh admin. 

Setelah pengajuan diterima, anggota dapat melakukan angsuran yang diinputkan oleh operator. Selain 

menginputkan data angsuran operator dapat mencetak laporan angsuran. Tampilan data angsuran tersaji pada 

Gambar 8. 
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Gabar 8. Tampilan Form Data Angsuran Per Anggota 

 

Pada Gambar 8 memperlihatkan laporan data angsuran, jika anggota membayarkan sebelum tanggal 

jatuh tempo maka anggota tidak dikenakan denda, sebaliknya jika melebihi tanggal jatuh tempo maka akan 

otomatis anggota akan dikenakan denda. Selain laporan angsuran terdapat laporan-laporan yang dapat dicetak 

antara lain: laporan simpanan dan laporan pinjaman. 

 

3.4.  Cutover 

Tahap ini melibatkan pengujian sistem secara menyeluruh dan pelatihan pengguna agar dapat 

menggunakan sistem dengan efektif. Alat pengujian yang digunakan yaitu melalui uji usability, dimana akan 

dilakukan pengukuran level kegunaan dari software yang dikembangkan. Terdapat empat aspek usability yang 

akan diuji, diantaranya: understandability, learnability, operability dan attractiveness. Dari kriteria tersebut 

digunakan sebagai acuan dalam menentukan 10 pertanyaan yang digunakan sebagai kuesioner. Skala yang 

digunakan yaitu skala Guttman. Skala tersebut menggunakan dua jawaban yaitu setuju dan tidak setuju, hal ini 

digunakan agar dapat diketahui secara tegas sikap dari responden. Jumlah responden yang digunakan sebanyak 

5 orang staf koperasi dan 15 orang anggota koperasi, sehingga total responden sebanyak 20 orang. Selanjutnya, 

hasil dari pernyataan dari responden tersebut dikonversi dalam bentuk persentase. Persentase pernyataan 

responden terhadap 4 kriteria dari usability divisualisasikan dalam bentuk grafik seperti pada Gambar 9. 

 

 
Gambar 9. Persentase Hasil Uji Usability 

 

Pada Gambar 9, terlihat hasil nilai persentase untuk masing-masing kriteria yang didapatkan dari 

jawaban responden. Hasil rata-rata untuk keseluruhan kriteria yang menyatakan bahwa responden setuju yaitu 

90%. Kemudian, hasil tersebut dimasukkan kedalam kategori penilaian dengan acuan yaitu: Jika memperoleh 

skor 76% hingga 100% masuk dalam kategori “Baik”; Jika memperoleh skor 56% hingga 75% masuk dalam 

kategori “Cukup Baik”; Jika memperoleh skor 40% hingga 55% masuk dalam kategori “Kurang Baik”; Jika 

memperoleh skor dibawah 40% maka masuk dalam kategori “Tidak Baik” [21]. Ini artinya, hasil dari uji 
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usability pada sistem informasi koperasi simpan pinjam yang dibangun masuk dalam kategori “Baik”. Hal 

tersebut menunjukkan bahwasanya sistem informasi koperasi simpan pinjam yang menerapkan pendekatan 

RAD layak untuk diimplementasikan karena telah sesuai dengan kegunaan dan kebutuhan user. 

 

3.2.  KESIMPULAN 

Penelitian ini telah melakukan pembangunan sistem informasi koperasi simpan pinjam melalui 

penerapan metode Rapid Application Development (RAD). Metode RAD memiliki kemampuan dalam 

mengembangkan perangkat lunak yang menekankan siklus pengembangan yang cepat, fleksibilitas, dan 

keterlibatan aktif pengguna. Dalam RAD, pengembangan perangkat lunak dilakukan melalui serangkaian 

iterasi yang disesuaikan dengan kebutuhan pengguna sehingga dapat menghasilkan perangkat lunak yang cepat 

dan fleksibel. Hal ini dibuktikan dengan penyelesaian perangkat lunak selama 3 bulan dan melalui 12 iterasi. 

Sistem informasi koperasi simpan pinjam berbasis website sehingga mempermudah user dalam penggunaanya 

serta aksesnya. Fitur-fitur utama pada sistem ini antara lain: mengelola data petugas, data anggota, data 

pengaturan data tabungan, data transaksi yang terdiri dari pengajuan, simpanan, pinjaman dan angsuran serta 

dapat mencetak laporan angsuran, simpanan dan pinjaman. Berdasarkan hasil uji yang dilakukan melalui 

usability testing mendapatkan nilai yang mencapai 90%. Ini artinya sistem informasi koperasi simpan pinjam 

yang menerapkan pendekatan RAD layak untuk diimplementasikan karena telah sesuai dengan kegunaan dan 

kebutuhan user. 
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